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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti terhadap film Qorin 

dengan menggunakan metode analisis Roland Barthes diatas maka peneliti 

memberikan kesimpulan sebagai berikut : 

1. Dimensi keyakinan yang terdapat pada film Qorin tergambar dari beberapa 

adegan seperti pada gambar 4.1 sampai dengan 4.4 yang menyajikan dan 

memperkuat adanya dimensi keyakinan. Adegan beberapa tokoh sangat 

mengimani sikap Iman kepada Allah SWT, Iman kepada Kitab Allah SWT, 

dan pengenalan tokoh agama yang menyiratkan ajaran agama Islam. 

2. Dimensi intelektual yang terdapat pada film Qorin tergambar dari beberapa 

adegan seperti pada gambar 4.5 sampai dengan 4.7 yang menyajikan dan 

memperkuat adanya dimensi intelektual. Adegan dan dialog tokoh dalam 

film Qorin sangat menggambarkan tidak adanya sikap berputus asa dalam 

memecahkan masalah. Dalam film Qorin yang sudah diamati beberapa 

tokoh sangat aktif berfikir dan berwawasan sesuai ajaran agama Islam 

bahwa ritual yang diadakan adalah hal yang salah dan terus mncari solusi 

untuk melawan kondisi yang dipaksakan tersebut. Dari mulai bertanya 

secara detail ke beberapa tokoh terhadap pokok permasalahan yaitu ritual 

pemanggilan Qorin sampai dengan mencari bagaimana mereka bisa keluar 

dari situasi tersebut. 

3. Dimensi ritualistik yang terdapat pada film Qorin tergambar dari beberapa 

adegan seperti pada gambar 4.8 sampai dengan 4.10 yang menyajikan dan 
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memperkuat adanya dimensi ritualistik. Adegan dan dialog dalam tokoh 

dalam film Qorin memperkuat adanya dimensi ritualistik. Adegan dan 

dialog dalam film Qorin sangat jelas menunjukkan bahwa film tersbut 

sangat mengenalkan mengenai ritual keagamaan yaitu terkhusunya agama 

Islam. Dalam beberapa adegan terdapat adegan beribadah seperti sholat, 

adegan, berzikir, adegan membaca ayat Al-Quran, adegan membaca kitab 

suci agama Islam dan masih banyak lagi dimensi ritualistik yang dapat 

ditemukan dalam film tersebut. 

B.  Saran 

1. Sebagai penikmat film, penting untuk kita saling menghargai proses 

pembuatan film dengan tidak memberikan pandangan dan penilaian yang 

negatif secara sepihak terhadap suatu film. Penonton diharapkan lebih kritis 

dan aktif dalam mengeksplorasi pesan yang terkandung dalam sebuah film, 

sehingga dapat berpikir kritis dan memahami makna komunikatif yang ingin 

disampaikan. 

2. Jika nanti akan di adakan penelitian dengan menggunakan objek yang sama, 

penulis berharap dapat bermanfaat untuk dijadikan bahan referensi bagi 

peneliti tentang film yang lebih kritis. 
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